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ABSTRAK 

Berbicara mengenai Islam dan budaya lokal Jawa memang sangat 

menarik. Corak sinkretis yang terdapat pada Islam di Jawa memang kerap 

menimbulkan pandangan yang beraneka ragam bagi masyarakat luas. Ajaran 

mistik atau yang disebut tasawuf dalam Islam memang lebih digemari oleh 

masyarakat Jawa. Ajaran-ajaran Islam dicantumkan dalam karya sastra oleh para 

pujangga Jawa terdahulu. Salah satu karya yang terkenal dan mengkaji tentang 

ilmu mistik dalam Islam adalah Serat Wirid Hidayat Jati karangan Raden 

Ngabehi Ranggawarsita. Sebagai seorang yang ahli dalam bidang tasawuf dan 

juga kejawen, Simuh telah banyak memberikan sumbangan bagi kajian Islam dan 

budaya lokal Jawa.Beliau juga mengkaji banyak tentang Serat Wirid Hidayat Jati 

dan menuangkan ke dalam bahasa yang jauh lebih mudah dipahami. Berangkat 

dari latar belakang tersebut maka penyusun mengangkat judul Mistik Islam dalam 

Serat Wirid Hidayat Jati menurut Pandangan Simuh. 

Untuk memperoleh kejelasan pengertian maka pokok pembahasan dalam 

skripsi ini adalah bagaimana konsep mistik Islam dalam Serat Wirid Hidayat Jati 

menurut pandangan Simuh. Adapun tujuan dan kegunaan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran yang jelaas mengenai 

unsur-unsur Islam dalam tradisi Jawa yang terkandung dalam Serat Wirid Hidayat 

Jati. Selain itu guna memberikan pemahaman dan kesadaran tentang arti 

pentingnya penghayatan dan pengalaman konsep filosofi Jawa. 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) dengan 

metode deskriptif. Dimulai dengan pengumpulan data baik data primer maupun 

data sekunder. Dengan demikian diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

gambaran yang jelas mengenai mistik Islam dalam Serat Wirid Hidayat Jati 

menurut pandangan Simuh. 

Dari kesimpulan yang didapatkan, ajaran mistik Islam dalam Serat Wirid 

Hidayat Jati menurut Simuh dapat dibagi menjadi tiga. Yang pertama adalah 

konsep ketuhanan yang membahas tentang keberadaan Dzat, Sifat, Asma dan 

Af’al Tuhan. Kemudian konsep tentang manusia, dalam konsep kedua ini dibahas 

mengenai penciptaan manusia yang merupakan tajalli Tuhan sebanyak tujuh 

martabat. Selanjutnya Konsep kesatuan manusia dengan Tuhan yang disebut 

manunggaling kawula gusti, yakni upaya untuk bisa bersatu dengan Tuhan yang 

dimulai dengan tuntunan budi luhur, dan ilmu makrifat, selanjutnya dengan cara 

manekung hingga penghayatan gaib yakni manunggal dengan Tuhan. Meskipun 

manusia dapat melakukan upaya manunggal dengan Tuhan, akan tetapi kesatuan 

yang sempurna dengan Tuhan hanya dapat dicapai setelah datangnya ajal. Adapun 

ajaran mistik Islam dalam Serat Wirid Hidayat Jati tersebut bertumpu pada 

konsep martabat tujuh yang dikembangkan oleh Muhammad Ibnu Fadillah sufi 

dari India yang kemudian masuk ke Indonesia melalui para sufi Nusantara. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.   Latar Belakang Masalah 

Hubungan antara Islam dan budaya Jawa dapat diartikan sebagai dua sisi mata 

uang yang tidak terpisahkan. Pada satu sisi Islam yang datang dan berkembang di 

Jawa dipengaruhi oleh kultur atau budaya Jawa. Sementara itu pada sisi yang lain 

budaya Jawa makin diperkaya oleh khazanah Islam.
1
 Budaya Hindu yang sudah erat 

di Jawa memang sulit dihilangkan. Bahkan masuknya Islam di Jawa juga tidak lepas 

dari budaya Hindu. Seperti yang telah kita pelajari dalam sejarah bahwa Islam masuk 

ke Indonesia salah satunya melalui jalur perdagangan, dan para pedagang yang 

memiliki andil besar dalam hal ini adalah pedagang dari Gujarat, India yang dapat 

dikatakan sebagai negara Hindu.  

Penyebaran agama Isam merupakan suatu proses yang sangat penting. 

Masuknya agama Islam yang dibawa oleh pedagang Gujarat telah membawa banyak 

perubahan dan perkembangan pada masyarakat, dan budaya Nusantara. 

Perkembangan kemudian yang dapat ditemui bahwa corak Islam yang berkembang di 

Jawa adalah Islam yang berwujud ajaran-ajaran tasawuf.  Hal ini diduga erat 

                                                           
1
 Dhanu Priyo Prabowo, Pengaruh Islam dalam Karya R.Ng.Ranggawarsita (Yogyakarta: 

Penerbit Narasi, 2003), hlm. 9. 
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berkaitan dengan kemiripan yang dipunyai ajaran tasawuf dengan unsur-unsur mistik 

yang kuat di masyarakat peninggalan dari tradisi animisme hingga era Hindu-Budha.
2
 

Jauh sebelum msuknya agama Islam, gagasan-gagasan mistik telah mendapat 

sambutan yang baik. Bagi orang Jawa mistik merupakan arus bawah yang sangat 

bahkan merupakan esensi atau hakikat dari kebudayaannya.
3
 Kepercayaan tersebut -

juga merupakan hukum adat sebagai pranata sosial mereka. Adanya warisan hukum 

adat menunjukkan bahwa nenek moyang suku bangsa Indonesia telah hidup teratur di 

bawah pemerintahan atau adat meskipun masih dalam bentuk yang sangat sederhana. 

Religi animisme-dinamisme yang menjadi akar budaya asli Indonesia khususnya 

masyarakat Jawa cukup memiliki daya tahan yang kuat terhadap pengaruh 

kebudayaan-kebudayaan yang telah berkembang.
4
 

Penyebaran agama Islam di pulau Jawa segera diikuti dengan mengalirnya 

kepustakaan Islam, baik yang tersurat dalam bahasa dan huruf Arab atau yang telah 

digubah dalam bahasa Melayu.
5
 Kebangkitan rohani dan kesusastraan Jawa bermula 

sejak pusat kerajaan Mataram dipindahkan dari Kartasura ke Surakarta tepatnya sejak 

tahun 1757 M dan berlangsung selama kurang lebih 125 tahun, yaitu sampai wafatnya 

Raden Ngabehi Ranggawarsita pada tahun 1773 M. Beliau disebut juga sebagai 

pujangga penutup. Kebangkitan spiritual ini menghasilkan perkembangan dan 

                                                           
2
 Dhanu Priyo Prabowo, Pengaruh Islam dalam Karya R.Ng.Ranggawarsita (Yogyakarta: 

Penerbit NARASI, 2003),  hlm. 20. 
3
 Niels Mulder, Kebatinan dan Hidup Sehari-hari Orang Jawa (Jakarta: Gramedia, 1984), hlm. 

1. 
4
 Simuh, Islam dan Pergumulan Budaya Jawa (Jakarta: Teraju, 2003), hlm. 39. 

5
 Poerbatjaraka dan Tardjan Hadidjaja, Kepustakaan Jawa (Jakarta: Jambatan, 1952), hlm. 

123. 
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kesusilaan (etika) kesusastraan dan bahasa Jawa, kesenian, serta seni tari, musik dan 

syair Jawa.
6
 Kepustakaan dan kebudayaan Jawa telah diperkaya dengan 

perbendaharaan dari agama Islam. Oleh karena itu pengenalan terhadap agama Islam 

dan bahasa Arab juga merupakan sarana untuk memahami kepustakaan dan 

kebudayaan Jawa.
7
 Pengaruh kepustakaan Islam menimbulkan jenis kepustakaan 

Jawa yang isinya mempertemukan tradisi Jawa dengan hal-hal yang berbau Islam.
8
 

Pertumbuhan kepustakaan Islam kejawen mengalami masa gemilang. Setelah 

kerajaan Mataram dipecah menjadi tiga yaitu Surakarta, Yogyakarta, dan 

Mangkunegaran, semua kekuasaan dirampas oleh Belanda.
9
 Pada saat itu kekuasaan 

politik, kenegaraan dan otoritas pemerintahan diambil alih oleh pemerintah kolonial 

Belanda. Dengan keadaan seperti itu maka pemikiran aktivitas istana dapat 

dipusatkan bagi perkembangan rohani dan kebudayaan spritual, usaha ini merupakan 

satu-satunya jalan untuk mempertahankan wibawa istana sebagai pusat kebudayaan 

Jawa.
10

 Masa kebangkitan kepustakaan Jawa berlangsung selama kurang lebih 125 

tahun, dari tahun 1757 sampai tahun 1783 yaitu pada masa wafatnya Raden Ngabehi 

                                                           
6
 Simuh, Sufisme Jawa, Transformasi Tasawuf Islam ke Mistik Jawa (Yogyakarta: Benteng 

Budaya, 2002), hlm. 155. 
7
 Ranggawarsita, Hidayat Jati (Surakarta: Honggopradoto, 1941), hlm. 60. 

8
 Poerbatjaraka dan Tardjan Hadidjaja, Kepustakaan Jawa (Jakarta: Jambatan, 1952), hlm. 

97. 
9
 Simuh, Mistik Islam Kejawen,Raden Ngabehi Ranggawarsita (Jakarta: UI-Press, 1988), hlm. 

25. 
10

 Simuh, Sufisme Jawa, Transformasi Tasawuf Islam ke Mistik Jawa (Yogyakarta: Benteng 
Budaya, 2002), hlm. 155. 
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Ranggawarsita sebagai pujangga terakhir, atau bahkan sampai tahun 1881 pada saat 

wafatnya Mangkunegara IV.
11

  

Perkembangan kepustakaan Islam Jawa pada masa Mataram didukung oleh 

golongan istana. Pandangan para priyayi Jawa pada masa itu , politik merupakan nilai 

yang tertinggi. Oleh karena itu segala aktivitas pemikiran para pujangga baik di 

bidang seni kepentingan politik raja, dan untuk bidang agama diarahkan untuk 

kebesaran kerajaan dan kesucian sang raja. Diutamakan aspek tasawuf daripada 

syari‟at, karena ajaran tasawuf lebih mudah dicerna untuk disesuaikan dengan tradisi 

kejawen, bagi kebesaran kerajaan.
12

 Dalam Serat Centhini, kitab kesustraan Jawa 

yang terbesar yang ditulis oleh pujangga-pujangga Kraton Surakarta atas perintah 

Pakubuwana V, banyak dipengaruhi oleh paham tasawuf tentang jenjang pengalaman 

ilmu kebatinan, yaitu syari‟at, tarekat, hakikat dan makrifat.
13

 Karya sastra Jawa yang 

juga memadukan unsur Hindu dan Islam adalah Serat Wirid Hidayat Jati yang ditulis 

oleh sang pujangga terakhir dari istana Surakarta Raden Ngabehi Ranggawarsita. 

Dalam Serat Wirid Hidayat Jati baik ajaran ataupun istilah-istilah yang dipergunakan 

sebagian besar berasal dari agama Islam. Terdapat pula beberapa konsep yang berasal 

dari agama Hindu, akan tetapi keseluruhan ajaran Serat Wirid Hidayat Jati dijiwai 

                                                           
11

 Simuh, Sufisme Jawa, Transformasi Tasawuf Islam ke Mistik Jawa (Yogyakarta: Benteng 
Budaya, 2002), hlm. 25. 

12
 Simuh, Mistik Islam Kejawen,Raden Ngabehi Ranggawarsita (Jakarta: UI-Press, 1988),  

hlm. 33. 
13

 Simuh, Sufisme Jawa, Transformasi Tasawuf Islam ke Mistik Jawa (Yogyakarta: Benteng 
Budaya, 2002), hlm. 156. 
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oleh ajaran tasawuf, gagasan tentang Allah sebagai Dzat yang Mutlak, kediaman 

Allah dalam diri manusia bersumber dari ajaran tasawuf.
14

 

Sehubungan dengan Serat Wirid Hidayat Jati, Simuh sebagai seorang yang 

berkemampuan dan berkeahlian dalam bidang sastra Jawa. Sehingga dikenal sebagai 

orang yang paling otoritatif dalam bidang sastra Jawa. Beliau meraih gelar doktor 

dengan disertasinya yang berjudul Mistik Islam Kejawen Raden Ngabehi 

Ronggowarsito (Studi tentang Wirid Hidayat Jati), yang kemudian disusun menjadi 

sebauah buku.Apabila ditinjau dari aspek metode pendekatan yang digunakan dalam 

karya ini, Simuh menggunakan pendekatan konsep-konsep filsafat. Pertama, Simuh 

berupaya menelaah Wirid Hidayat Jati  sebagai suatu ajaran yang utuh, menganalisis 

dan memahami pokok-pokok ajaran yang terkandung di dalamnya. Upaya 

pemahaman tersebut tentu saja dalam konteks sebagaimana yang dipahami dan 

dijelaskan oleh Ranggawarsita. Kedua, Menelusuri penjelasan tentang pokok-pokok 

ajaran Wirid Hidayat Jati yang tercermin dalam karya Ranggawarsita, serta 

menelusuri karya-karyanya yang lain sebagai pendukung. Ketiga, tanpa mengingkari 

posisi Ranggawarsita sebagai pujangga Istana, Simuh juga menelusuri dan 

membandingkan konsep-konsep yang dibangun Ranggawarsita dengan konsep-

konsep yang ada di dalam serat suluk yang lain. Karena sebagai pengarang, tentu saja 

Ranggawarsita pun juga mendapat pengaruh dari karya-karya orang 

lain. Keempat, mencermati dan mengkritisi setting social masyarakat saat karya ini 
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hadir, baik berupa perkembangan kebudayaannya maupun lingkungan sosial yang 

mengitari kehidupan Ranggawarsita. 

Berangkat dari latar belakang tersebut yang mendorong penyusun untuk 

mengkaji lebih dalam mengenai mistik Islam atau tasawuf yang terkandung dalam 

Serat Wirid Hidayat Jati karya Raden Ngabehi Ranggawarsita dalam perspektif Dr. 

Simuh. Karena memang bahasa dan metode beliau dalam meneliti Serat Wirid 

Hidayat Jati sangat memudahkan kita untuk mempelajari ajaran-ajaran tasawuf di 

dalamnya Oleh karena itu penelitian ini diberi judul Mistik Islam dalam Serat Wirid 

Hidayat Jati Menurut Pandangan Simuh. Penyusun lebih memilih istilah Mistik 

Islam karena berdasarkan dengan tema yang diangkat dalam penilitian ini yaitu Islam 

budaya lokal Jawa, sehingga istilah Mistik Islam lebih tepat daripada istilah tasawuf. 

Dalam konteks ini Jawa yang dimaksudkan adalah Jawa sebagai sebuah budaya, 

bukan sebuah suku ataupun wilayah. 

 

B.   Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas memunculkan beberapa pokok permasalahan yang 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep mistik Islam dalam kepustakaan Jawa? 

2. Bagaimana corak mistik Islam yang terkandung dalam Serat Wirid 

Hidayat Jati menurut pandangan Simuh? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui gambaran yang jelas mengenai unsur-unsur Islam yang 

dalam tradisi Jawa yang terdapat di dalam Serat Wirid Hidayat Jati. Selain itu 

dapat memberikan pemahaman dan kesadaran tentang arti pentingnya 

penghayatan dan pengalaman konsep filosofi Jawa. 

2. Untuk mengetahui tentang pandangan Simuh mengenai nilai-niali tasawuf 

yang terkandung dalam Serat Wirid Hidayat Jati 

Kegunaan Penelitian 

 Sebagai orang Jawa yang mencintai budaya Jawa akan tetapi sebenarnya 

belum mengetahui banyak hal, penyusun merasa bahwa peneitian ini berguna sekali 

dalam menambah wawasan bagi penyusun pribadi. Harapan lain dengan penelitian ini 

dapat memberikan sedikit sumbangan pengetahuan berkaitan dengan tema yang 

diteliti bagi semua orang dan bermanfaat bagi masa depan. Sehingga di tengah 

derasnya arus globalisasi yang dipengaruhi oleh budaya Barat, kita tetap dapat 

memegang teguh budaya kita yang banyak mengajarkan tentang kearifan. 
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D.   Tinjauan Pustaka 

Sesuai dengan tema penelitian, di samping menggunakan buku-buku 

penunjang yang berkaitan, buku utama yang digunakan adalah karya Simuh yang 

diterbitkan oleh UI-Press pada tahun 1988. Buku tersebut adalah Mistik Islam 

Kejawen Raden Ngabehi Ranggawarsita. Seperti yang kita telah kita ketahui, pada 

umumnya mistik Islam Jawa tidak lain adalah ajaran Manunggaling Kawula Gusti. 

Dalam bukunya simuh menjelaskan bahwa di dalam naskah Wirid Hidayat 

Jati mengajarkan tentang paham kesatuan antara manusia dengan Tuhan. Paham ini 

menyatakan bahwa manusia berasal dari Tuhan, maka manusia harus berusaha untuk 

dapat bersatu kembali dengan Tuhan. Kesatuan kembali antara manusia dengan 

Tuhan di dunia bisa dicapai melalui penghayatan mistis, seperti pada umumnya 

dalam setiap ajaran mistik. Akan tetapi kesatuan yang sempurna antara manusia dan 

Tuhan menurut Wirid Hidayat Jati sesudah datangnya ajal.
15

  

Adapun penelitian berupa skripsi yang membahas mengenai Serat Wirid 

Hidayat Jati hanya ada satu yang dapat penyusun temukan. Skripsi ditulis oleh 

Zakiyah Ayu Indrawati, tema yang diangkat juga seputar Wirid Hidayat Jati akan 

tetapi memiliki relevansi dengan program studi yang ia tekuni berjudul Relevansi 

Profil Guru Dalam Serat Wirid Hidayat Jati Dengan Kompetensi Guru Dalam 

Undang-undang Guru Dan Dosen Tahun 2005. Selain itu skripsi yang juga meneliti 

tentang pemikiran Simuh antara lain ditulis oleh Muhammad Amir Maksum, yang 
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berjudul Pemikiran Simuh Tentang Tasawuf dalam Buku Islam dan Pergumulan 

Budaya, dan juga Pandangan Makrifat Menurut Simuh yang ditulis oleh M. Basir. 

Sehubungan dengan tinjauan pustaka tersebut, maka sejauh ini belum ada yang 

meneliti tentang Mistik Islam atu tasawuf dalam pandangan Simuh. 

 

E.   Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research), maka 

penelitian akan dimulai dengan mengumpulkan data dan memaparkannya dengan 

metode deskriptif, yaitu dengan mengumpulkan data-data yang ada lalu menyusun 

dan menginterpretasikan data-data tersebut.  

1. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam rangka pengumpulan data yang berkaitan yaitu dengan mengumpulkan 

bahan-bahan dari buku, majalah, kamus, jurnal, serta sumber-sumber lainnya yang 

sesuai dengan objek penelitian.
16

 Teknik pengumpulan data ini terdiri dari data 

primer dan data sekunder.  

a. Data Primer  

Data primer merupakan pokok dalam pembahasan, dalam hal ini refrensi 

utama yang digunakan adalah buku karya Simuh sendiri yang berjudul Mistik 

Islam Kejawen Raden Ngabehi Ranggawarsita.  
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b. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data pendukung yang didapatkan dari buku-buku, 

artikel atu jurnal dan sumber dari internet yang dapat mempertajam analisa.  

2. Analisis Data 

Langkah selanjutnya adalah melakukan analisa data terhadap pandangan-

pandangan Simuh tentang ajaran tasawuf atau mistik islam yang terkandung dalam 

Serat Wirid Hidayat Jati. 

a. Deskripsi  

Suatu analisis yang memberikan penjelasan lebih mendalam dari sekedar 

pembahasan yang diberikan Simuh tentang mistik Islam dalam Serat Wirid Hidayat 

Jati. Dalam pembahasan ini akan diungkapkan secara mendetail dan mendalam 

mengenai keterangan-keterangan,
17

 konsepsi-konsepsi dari pandangan Simuh tentang 

mistik kejawen dalam Serat Wirid Hidayat Jati. 

b. Interpretasi  

Interpretrasi dimaksudkan untuk memahami pandangan Simuh mengenai 

mistik Islam atau ajaran Tasawuf dalam Serat Wirid Hidayat Jati. 
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c. Refleksi 

Refleksi Kritis merupakan beberapa pendapat penulis mengenai penelitian 

yang dilakukan. Ada beberapa catatan yang dilakukan penulis sebagai bahan refleksi 

terhadap penelitian yang dilakukan. Refleksi kritis disampaikan sebagai evaluasi 

terhadap pandangan Simuh terhadap mistik Islam yang terkandung dalam Serat Wirid 

Hidayat Jati. 

 

F.   Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam penyusunan skripsi ini, maka sisstematika yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

Bab I, berisi tentang pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, rumusan    

masalah, tujuan penulisan, metode penelitian, tinjauan pustaka dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II, dalam bab ini akan dibahas mengenai biografi Simuh.  

Bab III,  di sini akan kita singgung mengenai Serat Wirid Hidayat Jati itu sendiri, 

serta versi lain Serat Wirid Hidayat Jati, dan ringkasan isi Serat Wirid 

Hidayat Jati. 

Bab IV, dalam bab ini kita akan masuk dalam inti dari penulisan skripsi yaitu tentang 

mistik Islam yang terkandung dalam Serat Wirid Hidayat Jati menurut 
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pandangan Simuh. Selain. Dalam pembahasan ini akan dikaji tentang 

Konsep Tuhan yang ditulis oleh Ranggawarsita, Penciptaan Manusia, dan 

ajaran makrifat untuk mencapai kesatuan dengan Tuhan dalam Serat Wirid 

Hidayat Jati.  

Bab V,  berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan yang berisikan tentang jawaban 

atas pertanyaan yang ada pada rumusan masalah, analisis penulis mengenai 

mistik Islam dalam Serat Wirid Hidayat jati menurut pandangan Simuh. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Dari pembahasan pada bab-bab di atas dapat disimpulkan baha corak mistik 

Islam dalam kepustakaan Islam Jawa bersifat sinkretis. Selain karena memang 

pengaruh Hinduisme yang sangat kuat, alasan lain adalah sikap dari para 

sastrawan dan bangsawan Jawa pada masa itu. Sinkretisme adalah 

memadukan unsur-unsur dari berbagai agama yang pada dasarnya berbeda, 

dalam paham sinkretis tidak mempersoalkan benar salahnya suatu agama, 

semua agama dipandang baik. Begitu juga sikap para pujangga, sastrawan dan 

para bangsawan Jawa yang menganggap ajaran apapun apabila itu dapat 

dikembangkan bagi peningkatan kebudayaan Jawa dan semua proses kerajaan 

adalah baik. Oleh sebab itu mistik Islam dalam kepustakaan Islam Jawa 

dipadukan dengan traddisi Jawa yang telah lama menerima pengaruh Hindu-

Budha. 

2. Salah satu dari berbagai karya sastra dalam kepustakaan Islam adalah Serat 

Wirid Hidayat Jati. Serat Wirid Hidayat Jati merupakan kitab mistik yang 

dikarang oleh pujangga besar yang juga dikenal sebagai pujangga terakhir 

Raden Ngabehi Ranggawarsita. Adapun menurut Prof. Simuh corak mistik 

Islam dalam Serat Wirid Hidayat Jati masih tetap memegang tradisi Jawa, 

seperti yang telah disebutkan yaitu paham sinkretis. Mistik Islam dalam Serat 
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Wirid Hidayat Jati menurut Simuh dapat dibagi menjadi tiga, yaitu Konsep 

Ketuhanan, pembahasannya meliputi Sifat, Asma, Dzat, Af‟al Tuhan. Konsep 

tentang Manusia, pembahasannya meliputi penciptaan alam manusia. Konsep 

kesatuan dengan Tuhan (manunggaling kawula Gusti), dalam konsep ini akan 

dibahas mengenai upaya untuk bisa manunggal dengan Tuhan dimulai dengan 

tuntunan budi luhur yang di dalamnya akan diuraikan tentang tata cara 

pengajaran ilmu makrifat. Selanjutnya tata cara manekung amuntu samadi, 

lalu penghayatan gaib yang merupakan tujuan dari manusia, yakni manusia 

berasal dari Tuhan dan akan kembali ke Tuhan. Ajaran mistik Islam dalam 

Serat Wirid Hidayat Jati bertumpu pada konsep martabat tujuh dari kitab Al 

Thuhfah al Mursalah ila Ruh al Nabi. Sebenarnya ajaran martabat tujuh 

merupakan pengembangan dari ajaran emanasi Ibn Arrabi yang 

dikembangkan oleh seorang sufi dari India yang bernama Muhammad Ibnu 

Fadlilah. Dalam ajaran martabat tujuh Tuhan sebagai Dzat mutlak akan bisa 

dikenal setelah bertajalli sebanyak tujuh martabat. Itulah yang kemudian 

menjadi landasan pemikiran mistik Islam dalam Serat Wirid Hidayat Jati. 

Manusia diciptakan dengan tajalli Dzat Tuhan sebanyak tujuh martabat. 

Seperti halnya dalam ajaran mistik di serat yang lain, Serat Wirid Hidayat Jati 

juga mengedankan ajaran kesatuan dengan Tuhan yaitu Manunggaling 

Kawula Gusti. Dalam hidupnya manusia memang bisa menggapai kesatuan 

ddengan Tuhan dengan ilmu makrifat. Akan tetapi kesatuan dengan Tuhan 

yang sebenarnya adalah setelah datangnya Maut. Maka diharuskan bagi 
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manusia yang merasa mendekati sakaratul maut untuk melakukan manekung. 

Apabila manekung tersebut terkabul maka manusia akan mencapai 

penghayatan Gaib yang ditempuh sebanyak tujuh martabat, yaitu merupakan 

arus balik dari tajalli Tuhan dalam penciptaan manusia. 

B. Saran-saran 

1. Penyusun menyadari bahwa penelitian dan pembahasan dalam skripsi ini 

sangat belum sempurna dikarenakan terbatasnya data dan refrensi. Sehingga 

diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai mistik Islam dalam Serat Wirid 

Hidayat Jati menurut pandangan Simuh pada khususnya dan mistik Islam 

kejawen pada umumnya. 

2. Dalam Serat Wirid Hidayat Jati sebenarnya ada beberapa ajaran yang belum 

dibahas dalam penelitian ini. Karena tema yang diangkat hanya seputar ajaran 

mistik Islam saja maka penyusun membatasi pembahasan. Untuk itu saran 

dari kami adalah dapat dilakukan penelitian lebih lanjut lagi sehingga dapat 

memperkaya karya penelitian seputar Serat Wirid Hidayat Jati, 
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